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Dagusibu merupakan singkatan dari Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang
obat. Dagusibu merupakan program Gerakan Keluarga Sadar Obat (GKSO) yang
diprakarsai oleh Ikatan Apoteker Indonesia (IAl) dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat di Indonesia tentang tata cara penggunaan obat. Baik
mulai dari mendapatkan obat hingga membuang obat secara baik dan benar. Obat
tetes mata merupakan sediaan steril yang dapat berupa larutan atau suspensi,
digunakan untuk mata, dengan cara meneteskan obat pada selaput lendir mata
disekitar kelopak mata dan bola mata. Obat tetes mata yang kemasannya telah
terbuka dan dipakai tidak boleh disimpan lebih dari 30 hari untuk digunakan lagi,
karena obat mungkin sudah terkontaminasi kuman. Dengan rumusan masalah
bagaimana tingkat pengetahuan pasien apotek enggal husada terhadap
DAGUSIBU obat tetes mata?. Tujuan penelitian ini untuk Mengukur tingkat
pengetahuan pasien tentang DAGUSIBU Obat Tetes Mata berdasarkan
karakteristik pasien, mendapatkan dan menggunakan, penyimpanan dan
pembuangan obat tetes mata. Manfaat penelitian sebagai sumber informasi dan
dapat memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien tentang DAGUSIBU obat
tetes mata. Penelitian ini bersifat deskriptif observasional dengan rancangan Cross
Sectional yang dilakukan pada bulan januari-maret 2024. Penelitian dilakukan di
apotek enggal husada Surabaya yang beralamat di JL Raya Mulyosari no 292
Surabaya. Pengumpulan data dengan pembagian kuesioner kepada pasien apotek
Enggal Husada, dengan menggunakan rumus slovin diperoleh perhitungan 60
responden yang akan mengisi kuesioner dengan memenuhi kriteria inklusi.
Pengambilan sampel secara purpose sampling, dilakukan uji validitas dan
reliabilitas menggunakan program IBM SPSS Statistics 25, memiliki hasil data
demografi responden pada jenis kelamin yang paling banyak adalah perempuan
sebanyak 50 responden (83,3%), pada usia yang paling banyak adalah usia 26-35
tahun sebanyak 20 responden (33,3%), pada pendidikan terakhir yang terbanyak
adalah responden dengan pendidikan terakhir S1 sebanyak 32 respondem
(53,3%), dan pada pekerjaan yang terbanyak adalah responden yang bekerja
sebagai karyawan sebanyak 26 responden (43,3%). Dimana hasil rata-rata
keseluruhan aspek, tingkat pengetahuan mendapatkan 96%, menggunakan
91,34%, menyimpan 96,34% dan membuang 96,32% responden memiliki
pengetahuan yang baik. Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan pasien
apotek Enggal Husada tentang DAGUSIBU Obat tetes mata masuk dalam
kategori baik. Disarankan bagi masyarakat agar tetap mempertahankan tingkat
pengetahuan baik dan bagi peneliti selanjutnya masih diperlukan penelitian lebih
lanjut dengan adanya edukasi tentang DAGUSIBU obat tetes mata.



